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1. Pembahasan

Kerjasama dapat diwujudkan untuk mempercepat penanganan Covid-19 di Indonesia.
Pandemi Covid-19 merupakan fokus perhatian saat ini. Penyebaran Covid-19 terus terjadi dan
juga menyebar luas dan berdampak pada kehidupan sosial manusia, salah satunya psikologi dan
juga perilaku manusia. Peran pemerintah dan juga perilaku kooperatif masyarakat sangat
membantu dalam mengurangi penyebaran Covid-19.

Sejak munculnya covid 19, Pemerintah adalah unsur yang paling bertanggung jawab di
daerahnya dalam penanganan covid 19. Kepala daerah diwajibkan memberikan keputusan yang
mana tidak diperbolehkan bertentangan dengan peraturan pemerintah pusat. Dalam pandemi
Covid 19 ini, dibutuhkan kerjasama masing-masing stakeholder karena dapat duduk bersama
dalam satu forum, membangun komitmen dan juga kesepahaman, serta rasa tanggung jawab dari
forum yang dimaksud dalam kerjasama tersebut. Pemerintah harus sejalan dengan pembentukan
percepatan penanganan covid-19 pada tingkat pusat dan juga daerah. Keterlibatan warga mengacu
pada urusan publik, dengan tujuan membangun hubungan terpercaya di luar pertukaran informasi
sederhana.

Dalam situasi pandemi, tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi tata kelola
kolaboratif juga diperlukan karena kolaborasi dengan masing-masing pemangku kepentingan
bersama dalam sebuah forum, membangun pemahaman serta komitmen serta rasa tanggung
jawab untuk segera mengakhiri pandemi ini. Forum yang dimaksud adalah pemerintahan
kolaboratif dengan pembentukan satgas percepatan penanganann covid-19 di tingkat pusat dan
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juga daerah. Krisis kesehatan berskala besar,memicu restrukturisasi dan reorganisasi pemberian
layanan kesehatan untuk mendukung layanan darurat, unit perawatan intensif medis dan unit
perawatan berkelanjutan (Rosyanti & Hadi, 2020).

Kolaborasi adalah suatu proses di mana para stakeholder berinteraksi dan benegosiasi,
bersama-sama mencip- takan aturan dan struktur yang mengatur hubungan mereka dan cara-cara
bertindak atau memutuskan pada isu-isu yang mereka bawa. Kolaborasi adalah proses yang
melibatkan norma-norma bersama dan interaksi yang saling menguntungkan.(Batara et al.,
2018)Bentuk kolaboratif Pemerintah Surabaya ini adalah Pemerintah Surabaya melalui Dinas
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) berkolaborisasi dengan Dinas Kesehatan dengan
membuat terobosan baru di tengah wabahnya Covid-19. Terobosan itu adalah peluncuran
website. Kami akan meneliti tentang bagaimana pengimplementasian web lawan covid ini.

2. Metode

Menurut Taylor, (1975) mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha
secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan
dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan dan tema pada hipotesis. Jika dikaji, pada dasarnya
definisi pertama lebih menitikberatkan pengorganisasian data sedangkan yang ke dua lebih
menekankan maksud dan tujuan analisis data. Dengan demikian definisi tersebut dapat
disintesiskan bahwa analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar schingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis ketja seperti yang didasarkan oleh data.

Maka dari itu dalam penelitianini, peneliti menggunakan metode penelitian analisis data.Yang
dimana semua datanya diambil dari beberapa sumber yang ada di internet seperti, jurnal, artikel,
berita, dll.Hal tersebut dilakukan karena prosesnya jauh lebih efisien dibandingkan dengan terjun
lapangan, mengingat situasi dan kondisi saat ini masth belum memadai untuk peneliti turun
langsung kelapangan guna memperoleh informasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Dengan munculnya pandemi covid-19 ini membuat pemerintah mengeluarkan banyak kebijakan.Pemerintah
tidak dapat hanya memikirkan satu sektor saja yang paling utama serta perlu diproritaskan berbagai sektor yang
terimbas dan perlu ditangani terlebih dahulu, contohnya seperti sisi mata uang mendahulukan kesehatan ataupun
ekonom atau sebaliknya segera ditentukan oleh Pemerintah. Berbagai kebijakan pemerintah Indonesia telah dilakukan
dengan mengeluarkan 3 (tiga) kebijakan : Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2020,Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020, (Kepres) Nomor 11 Tahun 2020. Penanggulangan tentang
semakin meluasnya virus covid 19 tidak bisa dilakukan pemerintah saja.Diperlukan kerjasama lintas disiplin dan
bidang dengan mengacu pada prinsip collaborative governance. Sektor kesehatan menjadi leading yang didukung oleh
ekonomi, sosial, budaya, lingkungan, teknologi dan berbagai sektor lain.Diakhir artikel ini beberapa kesimpulan dan
rekomendasi yang dituangkan dengan menggunakan hasil analisis menggunakan SWOT dan Stakeholders
Analisys.Dan beberapa temuan dalam naskah ini adalah penekanan atau fokus kepada program penanggulangan covid
-19 yang telah dilakukan pemerintah dengan telaah strategi kolaborasi didalamnya. (Cahyono, 2020) Darti berbagai
kasus covid yang tejadi, peran pemerintah adalah bagian penting dalam memimpin penanganan kasus covid ini.
Penanganan kasus ini membutuhkan bermacam-macam solusi yang melibatkan berbagai bidang ilmu sesuai dengan
perencanaan yang matang sampai dengan perencanaan yang sempurna sampai dengan mengantisipasi asil dibidangnya
sesuai konsekuensi dampak yang ditimbulkan.Pemerintah juga telah mengimplementasikan kebijakan social assistance
dan social protection untuk menjamin masyarakat bisa bertahan hidup, tidak hanya golongan Pemerlu Pelayanan
Kesejahteraan Sosial, tetapi juga golongan high class dalam masyarakat (Tuwu, 2020).

Permasalahan Covid — 19 adalah masalah bersama. Secara konstitusional telah diatur tugas dan peran
pemerintah dalam hal ini sebagai penyelenggara pelayanan perlindungan kesehatan. Akan tetapi mekanisme dan
proses yang normative pasti akan sulit menjawab persoalan tersebut. Semua pihak mulai dari pemerintah, lembaga
non pemerintah baik privat maupun publik dan masyarakat harus saling berkolaborasi untuk menghadapi kasus covid
— 19.Perlu berbagai pendekatan dari berbagai pihak untuk benar — benar memberikan keadilan dan kenyamanan bagi
anak yang mengalami permasalahan sosial. Konsep dan model Collaborative Governance merupakan salah satu
alternative saat ini yang memungkinkan untuk memberikan jawaban dalam memberikan pelayanan perlindungan anak
yang menghadapi permasalahan penangan covid - 19.Diperlukan upaya kolaboratif yang komprehensif dari para aktor
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yang tetlibat agar rantai virus covid-19 terputus dan situasi membaik seperti semula. (Megawati et al., 2020). Model
collaborative governance menurut Ansell dan Gash, 2008 adalah pengelolaan beberapa organisas publik yang
bekerjasama dengan pemangku kepentingan diluar pemerintahan termasuk masyarakat yang terlibat dalam
merumuskan, memberikan persetujuan dan ikut melaksanakan dalam kebijakan.Menurut pendapat Ansell dan Gash,
Collaborative governance merupakan proses kegiatan kolaborasi dengan mengatur suatu keputusan dalam proses
kebijakan yang dilakukan oleh beberapa lembaga publik dengan pihak lain yang terkait guna menyelesaikan masalah
publik.Model Collaborative Governance menurut Ansell and Gash yaitu fakta yang melatarbelakangi suatu kolaborasi,
dimana para pemangku kepentingan memiliki tujuan dan visi bersama yang ingin dicapai dalam konteks kerjasama
yang dimulai dari sejarah, saling menghormati, aktor yang saling percaya, kemampuan dan pengetahuan yang berbeda
antar aktor yang terlibat dalam kerjasama. Prinsip collaborative governance yang diimplementasikan oleh pemerintah
melalui berbagai kebijakan sudah diambil akan tetapi belum menampakkan hasil yang optimal. Bahkan beberapa
kebijakan yang diambil pemerintah saat ini semacam model kegugupan menghadapi persoalan keschatan yang
memang sebelumnya tidak diantisipasi oleh pemerintah. Penunjukkan menteri kesehatan.

Hadirnya teknologi informasi dankomunikasi membuka era baru dalam profesi konseling. (Ifdil & Ardi,
2013)Pemerintah Kota Surabaya lewat Diskominfo (Dinas Komunikasi dan Informatika) bekerjasama dengan
Dinkes (Dinas Kesehatan) meluncurkan terobosan baru di tengah wabah Covid-19. Kepala Dinas Komunikasi dan
Informatika (Diskominfo) Kota Surabaya, mengatakan website yang bisa diakses melalui desktop dan mobile phone
ini dibuat untuk sarana konsultasi seputar Covid-19. Mulai dari pengertian virus tersebut, cara pencegahan sampai
pada tataran tindakan yang langsung terhubung dengan petugas dari Dinkes. Kolaborasi yang dilakukan oleh Dinas
Komunikasi dan Informatika dan Dinas Kesehatan adalah bentuk web yang diberi nama Lawan Covid. Web ini adalah
ruang konsultasi antar warga dengan dinas terkait di Pemerintah Kota Surabaya Untuk dapat mengakses akun di
website yang dibuat langsung oleh pemerintah Kota Surabaya, pengguna wajib mengisi identitas lengkap tetlbih
dahulu yang sesuai dengan pemilik akun, karena hal tersebut akan berdampak pada fasilitas dan upaya penangannya.
Setelah memiliki akun, pengguna akan mendapatkan berbagai macam pelayanan. Tidak hanya konsultasi, nantinya
website ini dapat terhubung dengan google map. Dimana admin web dapat melihat lokasi rumah sakit dan puskesmas
terdekat user-nya. Selain itu, pemilik akun juga bisa memantau keberadaan ratusan wastafel yang tersebar di Surabaya
untuk memperoleh hand sanitizer.Tak hanya itu, masyarakat juga mendapatkan banyak pelayanan lainnya, yaitu
terthubung dengan pelayanan kependudukan serta pelayanan perijinan. Tidak hanya itu, web ini juga nantinya dapat
mengakses peta penyebaran covid.

Surabaya
Lawan COVID-19

Home Informasi Layanan Kesehatan Infokan DataBantuan Peta Dan VisualisasiData Layanan Lainnya

LAWAN COVID-19
PEMERINTAH KOTA
SURABAYA

Dapat Bantuan dari BNPB, Pemkot Surabaya Akan

Maksimalkan Pemeriksaan Covid-19 di Labkesda

Peta Sebaran Covid-19 di Kota Surabaya

Gambar 1. Halaman Depan Web Lawan Covid

Dapat dilihat dari gambar diatas, banyak sekali kegunaan dari web lawan covid tersebut. Dikarenakan covid-
19 yang mengharuskan masyarakat mengindari kerumunan orang. Masyarakat dapat mendapatkan informasi-
informasi lewat web ini. Berikut akan dijelaskan kegunaan dati masing-masing opsi yang ada di halaman depan web
tersebut. Yang pertama ada pilihan menu informasi,kegunaan dari informasi tersebut adlah untuk memberikan
informasi terkait tatanan hidup baru pada kondisi pandemi. Berikutnya ada menu layanan keschatan, pada menu ini
pengguna dapat mengakses daftar fasilitas kesehatan terdekat, keluhan terkait layanan keschatan, dan juga
permohonan penyemprotan disinfektan. Yang ketiga pengguna juga dapat mengakses data penerima bantuan yang
berisi tentang laporanpendistribusian batuan warga yang berhak menerima bantuan terdampak covid-19. Yang
keempat ada menu Infokan, pada menu ini akan diinformasikan apabila menemukan orang yang dirasa memiliki gejala
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covid-19 tapi belum mendapatkan penanganan medis. Yang terakhi ada enu peta dan visualisasi data, pada menu ini

pengguna akan diberikan peta sebaran pasien covid-19 berdasarkan gang domisili pasien beserta rumah ibadah

terdekat. Pada menu ini juga terdapat visualisasi data Covid-19.

Surabaya
Lawan COVID-19

Home Informasi Loyanan Kesehatan Infokan Data Bantuan  Peta Dan Visualisasi Data  Layanan Lainaya

Gambar 2. Peta Sebaran Covid di Web Lawan Covid per 12 April 2021.
Dapat dilihat darigambar di atas, pengguna dapat melihat data terbaru pasien dalam perawatan pasien yang sebuh

dari kasus covid, pasien yang di suspek, probable, danjuga kumulatif terkonfirmasi. Data diatas diambil per 12 April

2021, dimana jumlah pasien terkonfirmasi dalam perawatan sebanyak 138 orang, dan terkonfirmasi sembuh sebanyak
21.612 orang. Data diatas akan selalu berubah setiap harinya sesuai dengan bertambah atau berkurangnya pasien yang
terkonfirmasi. Dengan adanya data-data tersebut dapat membantu warga Surabaya dan sekitarnya untuk bisa
memantau tinggi rendahnya tingkat persebaran virus covid-19 yang terjadi di Surabaya.Selain beberapa gambar diatas,
terdapat beberapa opsi menu seperti :

1.

Informasi

Didalam menu Informasi ini kitadapat melihat bagaimana tatanan hidup baru warga Kota Surabaya pada kondisi
pandemi.Ketika kita klik menu ini maka akan muncul 2 opsi menu yaitu Edukasi, dalam menu edukasi ini kitabisa
mengetahui apa itu virus covid-19, dan bagaimana cara mengurangi persebaran dari virus tersebut. Selanjutnya
terdapat menu Upaya Pemkot Tanggap Covid-19, dalam menu ini kita akan menjumpai beberapa surat edaran
Walikota Surabaya, berita seputar razia rapid test, dan beberapa berita yang berisi bagaimana upaya Walikota
Surabaya dalam mengurangi dampak dari persebaran virus covid-19.

Layanan Kesehatan

Dalam menu Layanan Kesehatan ini, kita bisa mengetahui berbagai informasi seputar daftar fasilitas kesehatan
terdekat, keluhan terkait layanan kesehatan, dan permohonan penyemprotan disinfektan. Pentingnya kesehatan ini
mendorong datang ke layanan kesehatan didasari oleh pemerintah dan swasta untuk mendirikan pilihan yang sama
seperti mutu yang baik layanan keschatan, agar masyarakat dapat saja dan tidak semua layanan kesehatan
mengakses kebutuhan kesehatan. (Basuki, 2019)

Data PenerimaBantuan

Dalam menu Data Penerima Bantuan ini kita bisa mengetahui tentang Laporan pendistribusian bantuan warga
yang berhak menerima bantuan terdampak Covid-19.Mengingat tingginya angka pengangguran saat pandemic
membuat pemerintah pusat dan daerah bekerja lebih keras agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat
Indonesia. Data Penerima Bantuan ini akan selalu di update setiap harinya, sechingga kita bisa mengetahui sejauh
mana bantuan sosial yang diberikan pemerintah untuk masyarakat. Data dibawah ini akan selalu mengalami
perubahan setiap harinya, karena aplikasi akan selalu mengupdate informasi terbaru seputar Covid-19.

Infokan

Dalam menu Infokan ini, kita bisa memberikan informasi kepada dinkes Pemkot Surabaya ketika kita menemukan
sescorang yang dirasa memiliki gejala Covid-19, yang nantinya akan diberikan tindakan lebih lanjut sesuai dengan
SOP yang berlaku. Gambar dibawah ini berisi tentang bagaimana format pengisian formulir data antara pelapor
dengan data orang yang dilaporkan terpapar virus Covid-19.

Peta Dan Visualisasi Data

Kita bisa mengetahui bagaimana peta persebaran pasien Covid-19 berdasarkan gang domisili pasien beserta
rumah ibadah terdekat, dan kita dapat mengetahui bagaimana Visualisasi data Covid-19.Berikut ini adalah gambar
visualisasi petasebaran pasien dan data staistik kasus pasien yang terkonfirmasi, sembuh, hingga pasien meninggal
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dunia. Data dibawah ini dapat berubah setiap hatinya sesuai dengan kasus terkonfirmasinya pasien covid-19 di
Kota Surabaya.

Peta Sebaran Pasien Statistik

23,107
1 Kumulatif Konfirmasi

P 0.13

138

Konfirmasi dalam Perawatan

21,612

Konfirmasi Sembuh

1,357 (@3
Konfirmasi Meninggal

Gambar 3.Data statistic kasus konfirmasi covid-19 dan peta persebaran pasien per 12 April 2021.

Dapat dilihat dati peta sebaran covid diatas, bahwa pasien covid yang sembuh terhitung banyak. Kota
Surabaya yang tadinya zona hitam sckarang sudah terbilang lebih baik dati taunsebelumnya. Hal tersebut
membuktikan pentingnya kolaborasi antara pemerintah dengan yang lainnya, terasuk juga dengan masyarakatnya.

4. Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa banyak kegunaan dari web tersebut. Pada pandemi covid saat
ini mengharuskan masyarakat untuk menghindari kerumunan. Bentuk kolaboratif Pemerintah
Surabaya ini adalah Pemerintah Surabaya melalui Dinas Komunikasi dan Informatika
(Diskominfo) berkolaborisasi dengan Dinas Kesehatan dengan membuat terobosan baru di
tengah wabahnya Covid-19. Terobosan itu adalah peluncuran website. Dengan adanyaweb ini
memudahkan pengguna untuk menghindari daerah-daerah yang sudah tersebar covid. Serta
pengguna juga dapat mendeteksi gejala-gejala covid-19.

Peluncuran web lawan covid ini bertujuan untuk memutus penyebaran covid-19. Isi dari
web tersebut adalah berisi tentang pengertian vrus corona, cara pencegahan, sampai pada tataran
tindakan langsung yang terhubung dengan petugas dinas kesehatan. Website ini adalah ruang
konsultasi antar warga dengan terkait pemerintah kota surabaya, sehingga ada feedback langsung
kepada warga. Web tersebut juga terhubung dengan google maps sehingga admin web tersebut
dapat melihat lokasi rumah dan juga puskesmas terdekat masing-masing penggunanya. Pengguna
juga dapat melihat keberadaan ratusan wastafel yang tersebar di kota Surabata untuk memperoleh
hand sanitizer.
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